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ABSTRAK

PENGARUH METODE PELATIHAN, MATER] PELATIHAN DAN
KEMAMPUAN TEKNIS TERHADAP KEPUASAN KERJA KELOMPOK
MASYARAKAT PEDULI BENCANA DI KABUPATEN KETAPANG

SUMIRANSYAH
(sumiransyahut385@gmail.com)

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kebutuhan akan peran kelompok masyarakat peduli bencana di kabupaten
ketapang semakin utama. Bagi kelompok masyarakat peduli bencana di kabupaten
ini, pelatihan yang di dalamnya ada metode, materi dan kemampuan teknis yang
diharapkan bagi mereka belum dianggap penting, karena kerja mereka bersifat
sukarelawan. Seiring dengan itu tuntutan untuk meningkatkan kemampuan teknis
semakin tinggi. Perlu dikaji lebih dalam sejauh mana kepuasan kerja mereka
terkait dengan faktor metode pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan teknis
terhadap kepuasan kerja tersebut.

Tuyuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh signifikan
metode pelatthan terhadap kemampuan teknis Kelompok Masyarakat Pednli
Bencana di Kabupaten Ketapang; 2) Pengaruh signifikan materi pelatihan
terhadap kemampuan teknis Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten
Ketapang;, 3) Pengaruh signifikan metode pelatihan terhadap kepuasan kerja
Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang; 4) Pengaruh
signifikan materi pelatiban terhadap kepuasan kerja Kelompok Masyarakat Peduli
Bencana di Kabupaten Ketapang; 5) Pengaruh signifikan kemampuan teknis
terhadap kepuasan kerja Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten
Ketapang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif dan jenis penelitiannya yaitu assosiatif. Populasi sebanyak 90, sampel
diambil secara random sampling sebanyak 50 orang. Instrumen penelitian yaitu
angket. Analisis data menggunakan analisis jalur (Path Analysis) dengan bantuan
SPSS.

Penelitian ini menyimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
metode pelatihan, materi pelatihan terhadap kemampuan teknis secara parsial
pada Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang; terdapat
pengaruh signifikan dan positif metode pelatihan terhadap kepuasan kerja
Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang; tidak terdapat
pengaruh signifikan materi pelatihan terhadap kepuasan kerja, namun menjadi
signifikan setelah dimediasi oleh kemampuan teknis Kelompok Masyarakat
Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang; terdapat pengaruh signifikan kemampuan
teknis terhadap kepuasan kerja Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di
Kabupaten Ketapang.

Kata Kunci: Metode Pelatihan, Materi Pelatihan, Kepuasan Kerja



ABSTRACT

EFFECT OF TRAINING METHODS, TRAINING MATERIALS AND
TECHNICAL ABILITIES TO SATISFACTION OF EMPLOYMENT
WORKING GROUP OF COMMUNITIES IN KETAPANG REGENCY

SUMIRANSYAH
(sumiransyahut385@gmail.com)

Graduate Program
Open University

The need for the role of disaster-affected community groups in ketapang
regency is important. For disaster-affected communities in the district, training in
which there are methods, materials and technical skills expected for them has not
been considered important, because their work is volurnteer. Along with that the
demand to improve technical ability is higher. It should be studied more deeply to
what extent their job satisfaction is related to the factors of training method,
training materials, and technical ability to the job satisfaction.

The purpose of this research is to know: 1) The significant influence of
training method on technical capability of Disaster Response Group in Ketapang
District; 2) Significant impact of training materials on the technical capacity of
Disaster Response Groups in Ketapang District; 3) Significant impact of training
methods on job satisfaction of Disaster People Group in Ketapang District; 4)
Significant impact of training materials on job satisfaction of Disaster People
Group in Ketapang District; 5) Significant influence of technical ability on job
satisfaction of Disaster Response Group in Ketapang District, The approach used
in this research is a quantitative approach and the type of research is assosiatif.
Population of 90, sample taken by random sampling counted 50 people. The
research instrument is questionnaire, Data analysis using path analysis (Path
Analysis) with the help of SPSS.

This study concludes that there are positive and significant impacts of
training methods, training materials on partial technical ability of Disaster
Response Groups in Ketapang District; there is a significant and positive
influence of tfraining methods on job satisfaction of Community Care Group
Disaster in Ketapang District; there is no significant effect of training materials on
job satisfaction, but becomes significant after being mediated by the technical
capabilities of the Disaster Response Community Group in Ketapang District;
there is a significant influence of technical capability on job satisfaction of
Community of Disaster Concern Group in Ketapang Regency.

Keywords: Training Method, Training Material, Job Satisfaction
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten
Ketapang
Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang didirikan
berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana Pasal 26 dan Pasal 27, juga dalam Perka BNPB Nomor
11 Tahun 2014, Berdasarkan dasar hukum tersebut dikatakan bahwa masyarakat
merupakan elemen penting dalam penanggulangan bencana. Untuk melibatkan
masyarakat dalam penanggulangan bencana maka dibentuklah masyarakat
terstruktur dalam bentuk kelompok masyarakat peduli bencana di Kabupaten
Ketapang.
Untuk saat ini kelompok masyarakat peduli bencana di Kabupaten
Ketapang baru ada pada 3 desa, yaitu:
a. Kelompok Masyarakat Peduli Bencana Desa Kuala Satong. Kelompok ini
dibentuk berdasarkan SK Kepala Desa Kuala Satong No. 19 Tahun 2016.
b. Kelompok Masyarakat Peduli Bencana Desa Sungai Besar, dibentuk
berdasarkan SK Kepala Desa Sungai Besar No. 21 Tahun 2016.

¢. Kelompok Masyarakat Peduli Bencana Desa Sungai Pelang, dibentuk

berdasarkan SK Kepala Desa Sungai Pelang No. 32 Tahun 2016.
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2. Keanggotaan Kelompok Masyarakat Peduli Benecana Kabupaten

Ketapang
Jumlah keanggotaan kelompok masyarakat peduli bencana di Kabupaten

Ketapang sampai saat ini sebanyak 90 orang, yang terdiri dari:

a. Jumlah angpota Kelompok Masyarakat Peduli Bencana Desa Kuala Satong.
sebanyak 30 orang.

b. Kelompok Masyarakat Peduli Bencana Desa Sungai Besar, sebanyak 30
orang.

c. Jumlah anggota Kelompok Masyarakat Peduli Bencana Desa Sungai Pelang,

sebanyak 30 orang.

3. Kegiatan Kelompok Masyarakat Peduli Bencana Kabupaten Ketapang
Kegiatan kelompok masyarakat peduli bencana di Kabupaten ketapang
berupa kegiatan pelatihan, koordinasi dengan BPBD Kabupaten Ketapang, dan
kegiatan berupa penanggulangan bencana secara langsung pada kawasan banjir
maupun kebakaran. Kelompok masyarakat peduli bencana imi juga melakukan
koordinasi dengan BPBD Kabupaten Ketapang dalam mengikuti kegiatan yang
dilakukan BPBD ke desa-desa. Sebagai bentuk orgamisasi masyarakat struktural,
organisasi ini memiliki pengetahuan dasar yang dibangun melalui pelatihan-
pelatihan yang dilakukan di Desa. Pelatihan ini langsung dikoordinir oleh BPBD.
Selain itu sigap dalam memberikan informasi-informasi penting kepada BPBD,

misalnya jika terjadi kejadian bencana banjir, dan lainnya.
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4. Inventarissasi Kejadian Bencana di Kabupaten Ketapang

Kabupaten Ketapang tidak luput dari bencana alam. Kabupaten Ketapang
merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Propinsi Kalimantan Barat,
terletak di antara garis 0° 15°00” — 3° 05° 00™ Lintang Selatan dan 108° 42° 00 —
111° 16” 00” Bujur Timur. Dibandingkan Kabupaten lain di Kalimantan Barat,
Kabupaten ini merupakan kabupaten terfuas, memiliki pantai yang memanjang
dart selatan ke utara dan sebagian pantai, merupakan muara sungai, berupa rawa-
rawa terbentang mulai dari Matan Hilir Utara, Matan Hilir Selatan, Kendawangan,
sedangkan daerah hulu umumnya berupa daratan yang berbukit-bukit dan hutan.

Sungai terpanjang di Kabupaten Ketapang adalah sungai Pawan yang
menghubungkan Kota Ketapang dengan Kecamatan Sandai, Nanga Tayap dan
Sungai Laur serta merupakan urat nadi penghubung kegiatan ekonomi
masyarakat.

Berdasarkan data dari BPBD Kabupaten Ketapang, kawasan bencana yang
sering terjadi di Kabupaten Ketapang berupa kawasan bencana banjir, kawasan

bencana kekeringan. Berikut data kawasan bencana di Kabupaien Ketapang:

Tabel 4.1
Data Inventarisasi Kejadian Bencana di Kabupaten Ketapang
No. Kecamatan Jumlah Kawasan Bencana
Kebanjiran Kekeringan Jumlah

1 Delta Pawan 1 4 5

2 Muara Pawan 4 6 10
3 Nanga Tayap 12 2 14
4 Sandai 8 4 12
5 Hulu Sungal 11 5 16
6 Sungai Laur 16 9 25
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7 Simpang Dua 0 3 3
8 Simpang Hulu 2 2 4
9 Sungai Melayu Rayak 0 9 9
10 Tumbang Titi 12 7 19
11 Jelai Hulu 3 9 12
12 Marau 2 6 8
13 | Singkup 0 8 g
14 Air Upas 0 G 9
15 Pemahan 0 4 4
16 Manis Mata 2 11 13
17 Benua Kayong 2 0 2
18 Matan Hilir Selatan 2 6 8
19 Matan Hilir Utara 0 5 5
20 Kendawangan 2 6 8
Jumlah 79 115 194

Sumber: BPBD Kabupaten Ketapang, 2017

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kecamatan yang memiliki tingkat
bencana lebih tinggi adalah kecamatan Sungai Laur dengan kawasan banjir
sebanyak 16 titik, dan kekeringan sebesar 9 titik, dengan total kawasan sebanyak
25 titik. Sementara kecamatan dengan tingkat bencana yang paling rendah adalah
Benua Kayong, dengan jumlah kawasan sebanyak 2 titik hanya pada kawasan

banjir.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Sebelum dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh peneliti, terlebih
dahu11-1 dilakukan uji internal pada instrumen penelitian. Uji ini meliputi uji

validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dengan
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mengkorelasikan tiap-tiap item soal/tanggapan terhadap jumlah total tiap

variabelnya. Untuk lebih jelasnya, berikut hasil dari uji validitas instrumen.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
. Simbol | Koefisien
Variabel P Butir untuk korelasi P v.alue Kesimpulan
ertanyaan g (sig)
analisis pearson
A, Metode Pelatihan
1. x1.1 0,608 0,000 Valid
2. x1.2 0,705 0,000 Valid
3. x1.3 0,469 0,001 Valid
4. x1.4 0,650 0,000 Valid
5. x1.5 0,709 0,000 Valid
6. x1.6 0,529 0,000 Valid
7. x1.7 0,777 0,000 Valid
8. x1.8 0,320 0,024 Valid
B. Materi Pelatihan
1. x2.1 0,434 0,002 Valid
2. x2.2 0,752 0,000 Valid
3. x2.3 0,724 0,000 Valid
4. x2.4 0,577 0,000 Valid
5. x2.5 0,497 0,000 Valid
6. x2.6 0,760 0,000 Valid
C. Kemampuan Teknis
1. Z1 0,567 0,000 Valid
2. Z2 0,739 0,000 Valid
3. Z3 0,866 0,000 Valid
4, Z4 0,710 0,000 Valid
5. Z5 0,697 0,000 Valid
6. Z6 0,752 0,000 Valid
7. Z7 0,661 0,000 Valid
8. Z8 0,525 0,000 Valid
D. Kepuasan Kerja
1. Y1 0,599 0,000 Valid
2. Y2 0,724 0,000 Valid
3. Y3 0,645 0,000 Valid
4, Y4 0,444 0,001 Valid
5. Y5 0,560 0,000 Valid
6. Y6 0,593 0,000 Valid
7. Y7 0,543 0,000 Valid
8. YS 0,716 0,000 Valid
9. Y9 0,404 0,004 Valid




43415 pdf
73

Melihat hasil dari uji validitas, maka dapat kita simpulkan bahwa
mstrumen dikatakan valid untuk menggali data. Hal ini dikarenakan mengikuti
kriteria pengujian dimana nilai p value atau nilai signifikansi kurang dari 0,05.
0,05 atau 5% adalah nilai taraf kesalahan dalam penelitian yang ditentukan oleh
peneliti dalam menduga parameter, dimana diberlakukan pada setiap uji statistik,
nilainya sebesar 0,05 atau juga penentuan batas keyakinan atas uji statistik dalam

penelitian ini dengan interval keyakinan sebesar 100%-5% = 95%.

b. Uji Reliabilitas
Untuk pengujian reliabilitas, digunakan wji koefisien Cronbach Alpha.
Berikut hasil dari wji reliabilitas. Kriteria pengujian yaitu jika nilai Cronbach

Alpha lebih besar dari 0,60 maka istrumen dikatakan reliabel.

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Banyaknya item | Koefisien Alpha Kesimpulan
soal Cronbach
Metode Pelatihan 8 0,747 Reliabel
Materi Pelatihan 6 0,688 Reliabel
Kemampuan Teknis | 8 0,844 Reliabel
Kepuasan Kerja 9 0,756 Reliabel

Nilai koefisien alpha dari masing-masing variabel lebih besar dar 0,60. Dengan

demikian instrumen bersifat reliabel.

2. Analisis Deskriptif
Untuk mendeskripsikan nilai rata-rata tanggapan responden, peneliti
membuat norma kategori sebagai berikut:

1) Skor rata-rata 1 - 1,90 berkriteria sangat tidak baik
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2} Skor rata-rata 1,91 - 2,90 berkriteria tidak baik
3) Skor rata-rata 2,91 - 3,90 berkriteria cukup
4) Skor rata-rata 3,91 - 4, 90 berkriteria baik
5) Skor rata-rata 4,91 - 5 berkriteria sangat baik.
Lebih jelasnya analisis deskriptif dari masing-masing variabel sebagai
berikut:

a. Metode Pelatihan

Tabel 4.4
Analisis Deskriptif Metode Pelatihan
Item Alternatif Jawaban
Pertanyaan SS 1% |S [% |KS |% |TS {% |STS % | Mean
Item x1.1 8| 16| 22| 44| 181 36 2| 4 0] 013,72
Item x1.2 41 8| 26| 52| 19| 38 1 2 0| 0]3,66
Item x1.3 8] 16| 25| S0| 14| 28 3] 16 01 03,76
Item x1.4 13] 26| 24| 48) 12| 24 1 2 01 0398
Item x1.5 5( 10] 19| 38| 24| 48 2] 4 0| 01354
Item x1.6 191 38| 23| 46 71 14 1 2 0! 04,20
Item x1.7 15 301 22| 44| 12| 24 1 2 0| 0]4,02
Item x1.8 221 44| 27| 54 1 2 0] 0O 01 01442

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa tanggapan responden pada item-
item pemyataan sebagat berikut:

1) Responden menanggapi metode pelatihan yang digunakan instruktur
sebelumnya dijelaskan dulu oleh instruktur, skor rata-rata 3,72 berkategon
cukup.

2) Responden menanggapi metode pelatihan yang digunakan istruktur sesuai
dengan tujuan pelatihan, skor rata-rata 3,66 berkategori cukup.

3) Responden menanggapi metode pelatihan yang digunakan instruktur sesuai

dengan waktu yang dialokasikan, skor rata-rata 3,76 berkategori cukup.
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4) Responden menanggapi metode palatihan yang digunakan intruktur sudah

tepat sasaran, skor rata-rata 3,98 berkategori baik.

5) Responden menanggapt metode pelatihan yang digunakan memiliki daya tarik

bagi responden, skor rata-rata 3,54 berkategori cukup.

6) Responden menanggapi metode pelatihan yang digunakan membangun

motivasi responden, skor rata-rata 4,20 berkategori baik.

7) Responden menanggapi metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan

kebutuhan peningkatan kemampuan peserta pelatihan, skor rata-rata 4,02

berkategori baik.

8) Responden menanggapi metode pelatihan yang digurakan sangat cocok

dengan pekerjaan penanggulangan bencana di lapangan, skor rata-rata 4,42

berkategori baik.

b. Materi Pelatihan

Tabel 4.5
Analisis Deskriptif Materi Pelatihan
Item Alternatif Jawaban
Pertanyaan SS |% |S |% |KS (% |TS |% |STS | % | Mean
Item x2.1 9| 18| 27| 54 14| 28 0] 0 0] 013,90
Item x2.2 6! 12| 20f 40| 23| 46 11 2 0| 03,62
Item x2.3 4 81 29| 58 17| 34 0| 0 0| 013,74
Ttem x2.4 8| 16 30} 60 12 24 0 0 0] 03,92
Item x2.5 0 0| 29} 58| 21| 42 0] 0 0| 013,58
Item x2.6 81 16| 29| 58 13| 26 0 O 0] 0]390

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil analisis deskriptif variabel materi pelatihan,

ditunjukkan bahwa:
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1) Responden menanggapi isi materi pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan
yang disampaikan, skor rata-rata 3,90 berkategori cukup.
2) Responden menanggapi isi materi yang disampaikan lengkap sesuai referensi
pelatihan, skor rata-rata 3,62 berkategori cukup.
3) Responden menanggapi isi materi sesuai dengan sasaran yang diharapkan,
skor rata-rata 3,74 berkategor cukup.
4) Responden menanggapi isi materi sesuai dengan kebutuhan peserta, skor rata-
rata 3,92 berkategori baik.
5) Responden menanggapi materi sesuai dengan kemampuan peserta, skor rata-
rata 3,58 berkategori cukup.
6) Responden menanggapi semua sub materi cocok dengan yang diinginkan
peserta, skor rata-rata 3,90 berkategori cukup.
¢. Kemampuan Teknis
Tabel 4.6
Analisis Deskriptif Kemampuan Teknis
Item Alternatif Jawaban
Pertanyaan |[SS |{% [S |% |KS |[% |TS |% | STS | % | Mean
Item z1 9 18] 29| 58| 12| 24 0; 0 0} 0]3,94
Item 72 1143 22| 231 46| 15| 30 1] 2 0| 0] 3,88
Item z3 131 26§ 24 48] 13} 26 0] 0 0] 0[4,00
Item 24 7] 14] 30| 60 13| 26 0] O 0| 013,88
Item z5 11 221 271 54| 12} 24 0] 0 0| 0398
Item z6 10| 20| 25§ 50| 14| 28 17 2 0| 03,88
Item z7 14| 28| 24| 48}¢ 12| 24 0| 0 0| 04,04
Item z8 16| 32| 27| 54 7| 14 0] 0 0{ 0]4,18

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil analisis variabel kemampuan teknis,

ditunjukkan bahwa:
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1) Responden menanggapi memiliki kemampuan pemasangan sistem peringatan
dini, skor rata-rata 3,94 berkategori baik.

2) Responden menanggapi memiliki kemampuan handal dalam menyebarkan
informasi tentang peringatan bencana, skor rata-rata 3,88 berkategori cukup.

3) Responden menanggapi memiliki kemampuan tinggi dalam mengevakuasi
korban, skor rata-rata 4 berkategori baik.

4) Responden menanggapi memiliki kemampuan tinggi dalam memenuhi
kebutuhan dasar korban dengan cara koordinasi dengan sumber-sumber lain,
skor rata-rata 3,88 berkategori cukup.

5) Responden menanggapi memiliki kemampuan mengurus korban pengungsi,
skor rata-rata 3,98 berkategori baik.

6) Responden menanggapi memiliki kemampuan teknis memperbaiki prasarana
dan sarana vital, skor rata-rata 3,88 berkategori cukup.

7) Responden menanggapi memiliki kemampuan teknis memantau sarana umum,
skor rata-rata 4,04 berkategori baik.

8) Responden menanggapi memiliki kemampuan teknis membantu perbaikan

rumah korban, skor rata-rata 4,18 berkategon baik.

d. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja digali melalui sembilan (9) pertanyaan, penyajian respon
semua responden dalam bentuk frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai

berikut;
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Tabel 4.7
Analisis Deskriptif Kepuasan Kerja
Item Alternatif Jawaban
Pertanyaan |[SS [% |S |% |KS |[% |TS [% |STS | % | Mean
Item y1 141 28| 23| 46| 13| 26 0] 0 0 014,02
Item y2 10| 20 27| 54 13| 26 0( 0 0] 01394
Item y3 12 24] 26| 52| 12| 24 0f 0 0{ 014,00
Item y4 16 | 32| 27| 54 7| 14 0| 0 0] 04,18
Item y5 221 44| 25) 50 3 6 0] O 0] 0]4,38
Item y6 21| 42 21| 42 81 16 0l O 0| 0]4,26
Item y7 20 40 27| 54 31 6 01 O 0! 0434
Jtem y8 10 20 27| 54| 13| 26 01 0 0f 0]394
Item y9 13| 26| 28| 56 9] 18 0] O 0| 0]4,08

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil analisis deskriptif variabel kepuasan kerja

adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Responden menanggapi bekerja di kelompok masyarakat peduli bencana
sesual dengan tugas yang diberikan, skor rata-rata 4,02 berkategori baik.
Responden menanggapi menyukai pekerjaan pada kelompok masyarakat
peduli bencana, skor rata-rata 3,94 berkategon baik.

Responden menanggapi mendukung semua instruksi dari ketua kelompok
masyarakat peduli bencana, skor rata-rata 4 berkategori baik.

Responden menanggapi tempat responden bekerja mendukungnya, baik
berupa sarana dan prasarana, skor rata-rata 4,18 berkategori baik.

Responden menanggapi pekegaannya di POKMAS peduli bencana
mendukung perkembangan karirnya dalam pekerjaan, skor rata-rata 4,38
berkategori cukup.

Responden menanggapi menerima gaji sesuai yang diharapkan, skor rata-rata

4,26 berkategori baik.
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7) Responden menanggapi menerima penghasilan non gaji dari peketjaan peduli
bencana, skor rata-rata 4,34 berkategori baik.

8) Responden menanggapi rekan kerjanya mendukung kerja-kerjanya, skor rata-
rata 3,94 berkategori baik.

9) Responden menanggapi perintah dari atasan tidak menyulitkannya dalam

bekerja, skor rata-rata 4,08 berkategori baik.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normalitas data menjadi prasarat utama dalam penyelesaian statistik
inferensial. Penelitian ini menggunakan uji one sample kolmogorov smimov test
dalam menguji normalitas data. Kriteria pengujian dengan cara membandingkan
nilai asymp. sign. (2-tailed) dengan tarap kesalahan penelitian (0,05). Jika
Asymp.Sig.(2-tailed) hasil perhitungan SPSS Iebih besar dari 0,05, maka data
disimpulkan normal.

Berdasarkan perhitungan SPSS didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Kolmogorov Smimov Test
No. Varabel Nilai Kesimpulan
Asymp.Sig.(2tiled)
1. Metode Pelatihan (x1) 0,627 Data Normal
2. Materi Pelatihan (x2) 0,662 Data Normal
3. Kemampuan Teknis (z) 0,759 Data Normal
4. Kepuasan Kerja (y) 0,933 Data Normal

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa semua variabel berdistribusi normal,

artinya data memiliki sifat-sifat distribusi normal.




b. Uji Linearitas

- Uji linearitas tidak kalah penting dalam analisis regresi linear. Uji ini
dilakukan dengan menguji hubungan variabel independent dengan dependennya.

Dalam penelitian ini menggunakan Hasil perhitungan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas

Hubungan Variabel p-value Kesimpulan
Y dengan X1 0,000 Linear

Y dengan X2 0,051 Tidak Linear
Y dengan Z 0,000 Linear

Z dengan X1 0,000 Linear

Z dengan X2 0,000 Linear

Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka hubungan linear. Hubungan Y
dengan X2 ditunjukkan tidak linear. Sementara hubungan y dengan x! maupun y
dengan z terlihat linear. Dan hubungan Z dengan X1 maupun X2 bersifat linear.
Implikasi dari hubungan antar variabel vang terlihat pada Tabel 4.9 adalah

hubungan Y dengan X2 akan tidak sesuai memenuhi analisis jalur, karena analisis

jalur berawal dari asumsi bahwa hubungan variabel harus hinear.

¢. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas yang digunakan yaitu menggunakan gambar

scatterplot. Grafik ini dibuat dari residu terhadap zprediksi. Berikut hasil gambar

dan kesimpulan ujinya.
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Scatterplot

Dependent Varlable: Kepuasan Ketja

Regression Studentized Residual
' :? ry ]

Regrassion Standardized Predicted Yalue

Gambar 4.1
Scatterplot model

Pada model regresi berganda:
(a) Nampak terlibat titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0.
(b) Titik yang mengumpul merupakan sebagian kecil dan Titik-Titik tidak
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
(c) Tidak ada pola bergelombang melebar.

(d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

d. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonialitas dilakukan berdasarkan analisis regresi, dengan cara
mencari nilai VIF. Jika nilai VIF lebih dari 10 maka terjadi multikolinearitas, dan

jika kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut hasil perhitungan

SPSS mengenai uji multikolinearitas:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
No. Model Regresi Variabel VIF
1. | X1, X2 terhadap Z X1 1,419
X2 1,419
2. X1,X2 7 terhadap Y X1 1,693
X2 1,544
Z 1,601

Jelas sekali bahwa semua nilai VIF dibawah 10, artinya disimpulkan

bahwa semua model regresi di atas tidak terjadi multikolinearitas.

2. Analisis Path
a. Model Regresi X1,X2 terhadap Z
Model regresi pertama adalah membuat Z sebagai variabel dependent
tanpa melibatkan Y. Bentuk persamaan regresi linear ini sebagai berikut:
z=DblX1 + b2x2 +e,
dimana,
z = kemampuan teknis
bl = koefisien regresi variabel x1
b2 = koefisien regresi variabel x2
X1 = metode pelatihan

X2 = materi pelatihan
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Tabel 4.11
Hasil Analisis Regresi
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
jModel ) B Std. Emror Beta t Sig- | Tolerance{ WIF
1 {Constant) 7.165 4721 1.518 .136

Metode Pelatthan .456 151 414] 3.014 .004 7058| 1.418
Materi Pelatihan 456 224 .280| 2.036 .047 7058 1.419

a. Dependent Variable: Kemampuan Teknis

Dari hasil analisis didapat bahwa nilai ¢ = 7,165, bl = 0,414, dan b2 =
0,280. Dengan demikian persamaan menjadi z = 0,414X1 + 0,280x2 +e.
Persamaan ini merupakan persamaan jalur yang terbentuk dari pengaruh metode
pelatihan dan materi pelatihan terhadap kemampuan teknis.
1) Uji Hipotests Parsial

Pada uji hipotesis parsial didapatkan bahwa nilai sig pada x1 (metode
pelatihan) adalah 0,004, maka 0,004 < 0,05. Dengan demikian dikatakan bahwa
x1 (metode pelatihan) berpengaruh signifikan dan positif terhadap z (kemampuan
teknis). Hipotesis parsial disini dengan melihat signifikan nilai t. Jelas bahwa
nilai t untuk x1 = 3,014 dengan sig 0,004 maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh metode pelatihan terhadap kemampuan teknis. Ini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi skor metode pelatihan yang sesuai akan berdampak semakin
tinggi juga kemampuan teknis yang didapat oleh peserta pelatihan.

Pada uji hipotesis parsial didapatkan bahwa nilai sig pada x2 (materi

pelatihan) adalah 0,047, maka 0,047 < 0,05. Dengan demikian dikatakan bahwa
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x2 (materi pelatihan) berpengaruh signifikan terhadap z (kemampuan teknis).
Hipoj:esis parsial disini dengan melihat signifikan nilai t. Dari uji ini didapat
bahwa semakin baik materi pelatihan yang didapatkan peserta dalam pelatihan
akan menyebabkan semakin tinggi kemampuan teknis yang diperoleh peserta
tersebut.
2) Uji Hipotesis Simultan

Pada model regresi dengan jalur x1, dan x2 secara bersamaan (simultan)

terhadap z, dapat diketahui dari tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Analisis of Varian
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 277.141 2 138.570 14,114 L0007
Residual 461.439 47 9.818
Total 738.580 49

a. Predictors: (Constant), Materi Pelatihan, Metode Pelatihan

b. Dependent Variable: Kemampuan Teknis

Berdasarkan tabel tersebut, nilai F = 14,114, dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan, artinya secara simultan
metode pelatihan dan materi pelatihan berpengarub signifikan terhadap
kemampuan teknis. Secara bersama-sama metode pelatihan dan materi pelatihan
mempengaruhi kemampuan teknis. Semakin tinggi metode pelatihan dan maten

pelatihan maka semakin tinggi juga kemampuan teknis peserta.




3) Koefisien Determinasi

Tabel 4.13
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Sid. Error of the
{viodel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 6137 .375 .349 3.133 2.521

‘a. Predictors: (Constant), Materi Pelatihan, Metode Pelatihan

b, Dependent Variable: Kemampuan Teknis
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Adanya pengaruh signifikan motivasi dan kompetensi secara simultan,

dapat dilibat juga besarnya R Squere = 0,375. Atau besar koefisien residu el =

V(1-0,75) = 0,5 atau 50%. Ini dapat diartikan bahwa bersarnya sumbangan

pengaruh bersama metode dan materi pelatihan terhadap kemampuan teknis

sebesar 50%. Sisanya sebesar 50% lagi merupakan sumbangan variabel lain diluar

penelitian ini.

b. Model Regresi X1,X2,Z terhadap Y

Berikut merupakan analisis regresi dari pengaruh metode pelatihan, materi

pelatihan dan kemampuan teknis terhadap kepuasan kerja. Pada persamaan ini

variabel independent ada tiga buah. Pada persamaan ini variabel mediasi dijadikan

variabel independen untuk kepentingan analisis path melalui pendekatan regresi

pada SPSS. Berikut hasil perhitungan SPSS:
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Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std.Eror| Beta t | Sig. | volerance | VIF
1 {Constant) 19.717 4.550 4,334} .000
Metode Pelatihan A25 .156 424| 2,731 .009 591 1.GQSJ
Materi Pelatihan ~.236 220 -.159|-1.073| .289 648] 1.544
Kemampuan
. 298 137 .328{ 2.174] .035 .625| 1.601
Teknis

a, Dependent Variable: Kepuasan

Kerja

Berdasarkan Tabel 4.14, persamaan regresi menjadi:
y = 0,424X1 + -0,159X2 +0,328Z + e. Terlihat bahwa terdapat hal unik dimana
koefisien regresi materi pelatihan bernilai negatif.
1) Uji Hipotesis Parsial

Untuk uji parsial dilihat dari nilai signifikansi, dimana pada X1 terlihat
nilai sig 0,009 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh x1 atau metode
pelatihan terhadap kepuasan ketja, karena 0,009 < 0,05. Ini dapat diartikan bahwa
metode pelatihan memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepuasan kerja. Semakin
tinggi skor metode pelatiran akan semakin tinggi kepuasan kerja peserta
pelatihan.

Sementara itu, untuk variabel x2 atau materi pelatihan nilai p value yang

didapat sebesar 0,289, artinya 0,289 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa materi

pelatihan tidak berpengarnh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja
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tidak akan meningkat walaupun skor materi pelatthan meningkat, artinya tidak ada
pengaruh yang berarti.

Kemudian, untuk z atau kemampuan teknis p value 0,035, maka jelas
bahwa 0,035 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa kemampuan teknis berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kemampuan
teknis responden maka akan semakin tinggi kepuasan kerja responden.

2) Uji Hipotesis Simultan

Pada model regresi dengan jalur x1, x2 dan Z terhadap Y, dapat diketahut

dari tabel berikut:
Tabel 4.15
Hasil Analisis of Varian
ANOVA®
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 210.160 3 70.053 B8.059 .000%
Residual 399.860 46 8.693
Total 610.020 49

a. Predictors; (Constant), Kemampuan Teknis, Materi Pelatihan, Metode Pelatihan

b. Dependent Variable: Kepuasan Kersja

Berdasarkan Tabel 4.14, nilai F = 8,059, dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan, artinya secara simultan
metode pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan teknis berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Jika secara bersamaan, ketiga variabel independen

berpengaruh pada kepuasan kerja, namun secara per variabel yang terpisah materi

pelatihan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
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3) Koefisien Determinasi

Adanya pengaruh signifikan metode pelatihan, materi pelatihan, dan
kemampuan teknis secara simultan, dapat dilihat juga besarnya pengaruh tersebut,
yaitu sebesar R Squere = 0,345. Atau sebesar 34,5% yaitu besarnya pengaruh
secara bersamaan diartikan sebagai sumbangan atau kontribusi ketiga variabel

metode pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan teknis terhadap kepuasan

kerja.
Tabel 4.16
Koefisien Determinasi
Model Summary"
Adjusted R Std. Error of the
IModei R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .587° 345 .302 2.948 2.334

a. Prediclors: {Constant), Kemampuan Teknis, Materi Pelatihan, Metode Pelatihan

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 4.15 didapat bahwa nilai R square sebesar 0,345, maka
besarnya pengaruh secara simultan dari luar sistem sebesar e2 = V(1-0,345) =
0,809, atau 80,9%. Pengaruh variabel lain di luar penelitian memiliki kontribusi
yang besar walaupun tidak diketahui faktor apa saja yang mempengaruhi diluar

penelitian ini.

3. Pengaruh Total
Pada analisis path berdasarkan kerangka berpikir bahwa terdapat dua

substruktur persamaan jalur yang terbentuk. Berdasarkan hasil analisis jalur di

atas, didapat skema gambar sebagai berikut:
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el = 0,500 e2 = 0,309

Metode
Pelatihan (1)

Kemampuan
Teknis (Z)

Kepuasan
Kerja (Y)

Materi
Pelatihan (X2)

b=-0,159

Gambar 4.2
Gambar Skema Hasil Analisis Path

Dari analisis jalur path dapat diketahui bahwa:
1) Terdapat pengaruh signifikan X1 (metode pelatihan) terhadap Z (kemampuan
teknis), dengan signifikansi 0,004, b= 0,414.
2) Terdapat pengaruh signifikan X2 (materi pelatihan) terhadap Z (kemampuan
teknis), dengan signifikansi 0,047, b = 0,280.
3) Terdapat pengaruh signifikan X1 (metode pelatihan) terhadap Y (kepuasan
kerja), dengan signifikansi 0,009, b= 0,424
4) Tidak terdapat pengaruh signifikan X2 (materi pelatihan) terhadap Y
(kepuasan kerja) , dengan signifikansi 0,289, b =-0,159
5) Terdapat pengaruh signifikan Z (kemampuan teknis) terhadap Y (kepuasan
kerja), dengan signifikansi 0,035, b = 0,328.
Berdasarkan jalur diatas dapat diketahui persamaannya sebagai berikut:
z=0,414X1 + 0,280x2 +e.

y=0,424X1 +-0,159x2 +0,328z + .

Melihat dua persamaan tersebut, maka:
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Pengaruh total X1 ke ¥ melalui Z:
(Pengaruh langsung x1 ke Y) + (pengaruh tidak langsung x1 ke y melalui Z) =
0,424 + (0,414 x 0,328) = 0,424 + 0,135 = 0,559. Dari sini didapat bahwa 0,424 >
0,135, artinya bahwa pengaruh langsung X1 (metode pelatihan) terhadap Y
(kepuasan kerja) lebih tinggi dari pengaruh X1 (metode pelatihan) terhadap Y
(kepuasan kerja) melalui Z (kemampuan teknis), artinya bahwa Z (kemampuan
teknis) tidak signifikan menjadi variabel intervening (mediasi).
Pengaruh total X2 ke Y melalui Z:
(Pengaruh langsung x2 ke Y) + (pengaruh tidak langsung x2 ke y melalui Z} =
-0,159 + (0,280x 0,328) = -0,159 + 0,091 = -0,067. Terlihat bahwa 0,091 > -
0,067, artinya pengaruh langsung X2 (materi pelatihan) terhadap Y (kepuasan
kerja) tidak signifikan, namun pengaruh tidak langsung X2 (materi pelatihan)
terhadap Y (kepuasan kerja) melalui Z (kemampuan teknis) menjadi signifikan,
artinya bahwa Z (kemampuan teknis dapat memediasi) pengaruh X2 (materi
pelatihan) terhadap Y (kepuasan kerja).

Dengan demikian kemampuan teknis menjadi berarti sebagai mediasi pada
pengaruh materi pelatihan terhadap kepuasan kerja, sedangkan pada pengaruh
metode pelatthan terhadap kepuasan kérja, kemampuan teknis tidak dapat

dijadikan variabel mediasi.

C. Pembahasan
Dari hasil penelitian didapat bahwa metode pelatihan memiliki pengaruh

signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja. Metode pelatihan merupakan cara

atau teknik yang diberikan oleh ibstruktur dalam pelatihan. Bagi kelompok
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masyarakat peduli bencana, metode pelatihan berkaitan dengan teknik-teknik
secara langsung yang memberikan kejelasan bagi kepuasan kerja mereka.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Stefanus (2013) yang
menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan signifikan terhadap kepuasan kera,
walaupun penelitian stefanus tidak secara khusus mengenai metode, namun secara
lebih umum indikator metode menjadi bagian dari indikator pelatihan di
dalamnya. Menurut hasil penelitian Andri (2011) juga menunjukan bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh program pendidikan dan pelatihan secara
signifikan. Wibowo (2016:370) menjelaskan bahwa kenapa pelatihan bersifat

| penting dalam sumber daya manusia, karena melibatkan pengetahuan dan
‘ keterampilan yang segera akan berpengaruh bagi pekerjaan para karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja secara langsung, ini disebabkan karena nilai tinggi pada indikator
kesesuaian metode pelatihan dengan pekerjaan penanggulangan bencana di
lapangan tinggi dengan kategori baik, sejalan dengan indikator pekerjaan di
POKMAS mendukung perkembangan karimya dalam pekerjaan. Karir yang
dimaksud lebih luas sebagai kesempatan untuk memiliki jaringan kerja atau
hubungan antar anggota maupun ke luar anggota yang menyebabkan adanya
kesempatan untuk mengembangkan diri.

Pada indikator metode pelatihan yang tertinggi adalah kesesuaian metode
pelatihan dengan pekerjaan POKMAS maka indikator ini dapat diperkuat pada

kenyataan di lapangan, Pelatihan-pelatihan penanggulangan bencana yang tidak

tepat memilih metode untuk segera memilih metode yang tepat. Selain indikator
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tersebut, indikator yang tinggi adalah indikator metode pelatthan membangun

motivasi yang tinggi. Dengan demikian, metode pelatihan bagi POKMAS akan

lebih efektif jika menggunakan metode yang cocok dengan pekerjaan dan
membangun motivasi kepada mereka.

Selain itu, hasil penelitian Vasudevan (2014) sejalan dengan penelitian ini
bahwa isi pelatihan (materi) dan pendekatan penyampaian (metode) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian terdahulu oleh Eko, et al
(2013) membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Menurut Eko, ef al (2013:29) bahwa pelatihan mempengaruhi kepuasan
kerja meliputi faktor penting yaitu: 1) kualitas pelatih, metode pelatihan, dan
pengalaman pembelajaran. Metode pelatihan menjadi faktor yang penting dalam
penelitian tersebut.

Hal yang membuat metode pelatihan menjadi penting bagi kepuasan kerja
di Kelompok masyarakat peduli bencana di Kabupaten Ketapang adalah karena
faktor:

1) Metode pelatihan memberikan motivasi yang baik bagi mereka, terlihat nilai
skor rata-rata 4,20 termasuk kategori baik. Ini sesuai dengan argumen Gomes
(2003:208) yang menyatakan bahwa metode apapun yang dipilih harus
memenuhi prinsip adanya memotivasi para peserta pelatihan untuk belajar
keterampilan yang baru.

2) Metode pelatihan sesuai dengan kebutuban peningkatan kemampuan peserta
pelatihan, terlihat nilai skor rata-rata 402 termasuk kategori baik. Terkait

dengan kepuasan kerja, Kreitner dan Kinicki (2010:171) berpendapat bahwa
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pemenuban kebutuhan merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja,
jika dalam pelatihan kebutuhan-kebutuhan tersebut disampaikan dengan
metode yang sesuai akan membantu bagi peningkatan kepuasan kerja. Pada
praktik di lapangan, pertimbangan pelathan harus menuntut adanya
perkembangan kemampuan bagi peserta sudah dimasukan dalam perencanaan
pelatihan, demikian juga bagi peserta, mereka tidak ikut pelatihan jika tidak
meningkatkan kemampuan teknis dalam penanggulangan bencana alam.

3) Metode pelatihan sangat cocok dengan pekerjaan penanggulangan bencana di
lapangan, dengan skor rata-rata 4,42 termasuk kategori baik.

Hal ini menjelaskan bahwa metode pelatihan memberikan kepuasan kerja
bagi mereka. Namun jelas bahwa hasil penelitian membuktikan juga bahwa
kemampuan teknis tidak efektif menjadi mediasi pengaruh metode pelatihan
terhadap kepuasan kerja, ternyata metode pelatihan lebih signifikan secara
langsung tanpa media kemampuan teknis.

Memang kemampuan teknis berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja tetapi masih lebih kecil dibanding pengaruh metode pelatihan secara
langsung terhadap kepuasan kerja, oleh karena itu, bagi kelompok masyarakat
peduli bencana, metode sangat penting bagi kepuasan kerja mereka.

Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pelatihan tidak
berpengaruh signifkan terhadap kepuasan kerja, hal ini dapat disebabkan oleh:

1) Isi yang disampaikan belum cukup lengkap memenuhi kepuasan kerja mereka
karena alasan pendidikan para peserta. Kita ketahui berdasarkan karakteristik

responden berdasarkan pendidikan, sebagian besar peserta berlatar belakang
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pendidikan SMA (50%), SMP (28%), SD (16%), sisanya S-1 (6%). Skor pada
materi pelatihan tertinggi hanya 3,92 dimana materi sesuai dengan kebutuhan'
peserta, tetapi tidak menyebabkan kepuasan meningkat karena isi materi tidak
sesuai dengan sasaran yang diharapkan.

2) Kepuasan kerja kelompok masyarakat peduli bencana dipengaruhi faktor lain
yang kemungkihan besar adalah faktor lingkungan Lingkungan di pedesaan
yang belum mengutamakan pendidikan dan penerimaan materi belajar sebagai
acuan teori untuk menambah pemenuhan kebutuhan intelektual. Bagi mereka
kebutuhan akan intelektual belum cukup penting.

Jika dilihat dari indikator materi pelatihan, jelas bahwa indikator-indikator
berikut belum terpenuhi yaitu:

1) Isi materi pelatihan belum sesuai dengan tujuan pelatihan yang disampatkan.

2) Isi materi yang disampaikan belum lengkap sesuai referensi pelatihan.

| 3) Isi materi belum sesuai dengan sasaran yang diharapkan.

4) Materi belum sesuai dengan kemampuan peserta.

6) Semua sub materi belum cocok dengan yang diinginkan peserta.

Pada praktek lapangan, materi pelatihan penanggulangan bencana alam
harus disesuaikan dengan kondisi alam dan infrastruktur yang dimiliki oleh
daerah-daerah tertentu dan fasilitas-fasilitas penanganan bencana. Pelatihan untuk
wilayah rawan banjir dan kebakaran di daerah kota tentu akan berbeda dengan di
daerah hutan.

Hasil penelitian Nabilah, ef a/ (2017) disimpulkan bahwa pelatihan tidak

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal yang membuat tidak
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signifikan, menurutnya yaitu program pelatihan belum sesuai dengan kebutuhan
karyawan. Bisa saja materi pelatihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dari
peserta. Dengan demikian, perlu ditinjau atau diteliti kembali bahwa sejauhmana
mateni pelatihan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan. Reseach Gap
bisa saja terjadi karena dalam konteks subjek penelitian yang berbeda akan
berbeda hasil.

Kemampuan teknis dapat memediasi untuk mengatasi tidak signifikannya
materi pelatihan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian membuktikan bahwa
maten pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan teknis mereka, dan
kemampuan teknis berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Ini artinya
bahwa materi yang tidak terpenuhi dengan baik bagi peserta dengan kemampuan
terbatas harus didorong oleh metode pelatihan yang cocok.

Implikasi bagi manajerial bahwa pemilihan mater tidak harus rumit atau
memiliki tingkat kesukaran tinggi, pemilihan materi untuk pelatihan harus sesuai
dengan kemampuan, daya serap maupun kebutuhan peserta. Metode pelatihan
lebih efektif meningkatkan kepuasan kerja, karena metode tidak memfokuskan
pada pemahaman saja tetapi lebih kreatif, mudah dimengerti, dan pemilihan
metode yang tepat membuat peserta termotivasi lebih baik dalam mengikuti
pelatihan dan meningkatkan kemampuan teknis mereka.

Keterbatasan materi pelatihan dapat diatasi dengan meningkatkan metode

pelatihan atau faktor lain seperti instruktur, lingkungan pelatihan, fasilitas

pelatihan atau kebutuhan yang sesuai sehingga. Fungsi dari faktor-faktor ini dapat
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mendorong meningkatnya kemampuan teknis peserta, dengan demikian pada
akhirnya maten tetap dapat berarti dan penting bagi peningkatan kepuasan kerja.

Pertimbangan-pertimbangan pemilthan materi perlu dikaji sebelum
pelatihan dilaksanakan. Pelatihan tidak akan memberikan kepuasan jika materi
tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta latihan,

Dari hasil penelitian ini, dapat memberikan gambaran bahwa pentingnya
metode pelatihan maupun materi pelatihan, metode pelatihan dapat memberikan
pengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja, sementara materi pelatithan

dapat dimediasi dengan kemampuan teknis terhadap kepuasan kerja.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini
disimpuikan bahwa:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan metode pelatihan terhadap
kemampuan teknis Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten
Ketapang.

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif materi pelatthan terhadap
kemampuan teknis Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten
Ketapang.

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positif metode pelatihan terhadap kepuasan
kerja Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang.

4. Tidak terdapat pengaruh signifikan materi pelatihan terhadap kepuasan kerja,
namun menjadi signifikan setelah dimediasi oleh kemampuan teknis
Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang,.

5. Terdapat pengaruh signifikan kemampuan teknis terhadap kepuasan kerja

Kelompok Masyarakat Peduli Bencana di Kabupaten Ketapang.

B. Saran
Saran yang perlu dikemukakan dalam penelitian berdasarkan hasil

penelitian adalah:

97
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. Baik metode maupun materi pelatihan menentukan kepuasan kerja bagi
karyawan, dimana metode pelatihan secara langsung mempengaruhi ;maupun
materi secara tidak langsung membuktikan bahwa pelatihan sangat penting
bagi anggota kelompok masyarakat peduli bencana. Artinya materi harus
benar-benar dirancang untuk dapat meningkatkan kemampuan teknis,
sementara metode pelatihan dirancang untuk dapat secara langsung memenuhi
kepuasan kena.

. Dalam memberikan materi pelatihan perlu adanya penyesuaian dengan
kebutuhan peserta secara lengkap, dan menyajikan peningkatan kemampuan
teknis peserta.

. Perlu adanya latihan yang lebih rutin untuk tidak hanya mengembangkan
kemampuan teknis tetapi juga kemampuan-kemampuan lain.

. Pentingnya motivasi dalam pelatthan dari instruktur kepada peserta,
khususnya tentang pentingnya pengetahuan akan teori-teoni yang dipelajari
dalam pelatihan.

. Perlu adanya faktor-faktor yang dipertimbangkan seperti latar belakang
pendidikan, budaya lingkungan peserta, sebagai faktor lain agar kemampuan
teknis lebih tinggi dalam memediasi pengaruh materi pelatihan terhadap
kepuasan kerja.

. Dengan adanya keterbatasan peneliti, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai faktor materi pelatihan beserta hubungannya terhadap

kepuasan kerja.
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Instrumen Penelitian

Data Responde
Nama :
Jabatan
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...............................................................................................................

Petunjuk Pengisian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cara memilih (memberi tanda ceklis).

A. Metode Pelatihan

No. | Pertanyaan Jawaban

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Tidak | Setwju | Setuju Setuju
Setuju

L Menurut saya metode pelatihan
yang digunakan instruktur
sebelumnya dijelaskan dulu
oleh instruktur

2. Menurut saya metode pelatihan
yang digunakan instruktur
sesuai dengan tujuan pelatihan

3. Menurut saya metode pelatihan
yang digunakan instruktur
sesual dengan waktu yang
dialokasikan

4, Menurut saya metode pelatihan
yang digunakan instruktur
sudah tepat sasaran

5. Menurut saya metode pelatihan
yang digunakan memiliki daya
tarik bagi saya

6. Menurut saya metode pelatihan
yang digunakan membangun
motivasi saya

7. Menurut saya metode pelatihan
yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan peningkatan
kemampuan peserta pelatihan

8. Menurut saya metode pelatthan
yang digunakan sangat cocok
dengan pekerjaan
penanggulangan bencana di
lapangan




B. Materi Pelatihan
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Menurut saya isi materi
pelatihan sesuai dengan tujuan
pelatihan yang disampaikan

Menurut saya isi materi
disampaikan lengkap sesuai
referensi pelatihan

Menurut saya isi materi sesuai
dengan sasaran yang
diharapkan

Menurut saya isi materi sesuai
dengan kebutyhan peserta

Menurut saya materi sesuai
dengan kemampuan peserta

Menurut saya semua sub
materi cocok dengan yang
diinginkan peserta

C. Kemampuan teknis

No.

Pertanyaan

Jawaban

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Saya memiliki kemampuan
dalam pemasangan sistem
peringatan dini

Saya memiliki kemampuan
handal dalam menyebarkan
informasi tentang peringatan
bencana

(78

Saya memiliki kemampuan
tinggi dalam mengevakuasi
korban

Saya memiliki kemampuan
tinggl dalam memenuhi
kebutuhan dasar korban
dengan cara koordinasi dengan
sumber-sumber lain

Saya memiliki kemampuan
mengurus korban pengungsi

Saya memiliki kemampuan
teknis memperbaiki prasarana
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dan sarana vital

7. Saya memiliki kemampuan
teknis memantau sarana umum
8. Saya memiliki kemampuan

membantu perbaikan rumah
korban

D. Kepuasan Kerja

No.

Pertanyaan

Jawaban

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuyu

Setuju

Sangat
Setuju

Saya bekerja di kelompok
masyarakat peduli bencana
sesuai dengan tugas yang
diberikan

Saya menyukai pekerjaan saya
pada kelompok masyarakat
peduli bencana

Saya mendukung semua
instruksi dari ketua kelompok
masyarakat peduli bencana

Tempat saya bekerja
mendukung saya bekerja

Pekerjaan saya di kelompok
masyarakat peduli bencana
mendukung perkembangan
karir saya dalam pekerjaan

Saya menerima gaji sesuai
yang saya harapkan

Saya menerima penghasilan
non gaji dari pekerjaan peduli
bencana

Rekan kerja saya mendukung
kerja-kerja saya

Perintah dan atasan tidak
menyulitkan saya dalam
bekerja

Terima Kasih
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TABULASI DATA KUESIONER DENGAN SKALA LIKERT

r

Z6

z5

Kemampuan Teknis (Z)

z4

23

z2

z1

20
23
27
23
26

23

24

20

22

21

21

27

22
26
23

23

23
26
24
21

22
28
22

22

17
22

25
24

23

21

24

Materi Pelatihan(X2)

x2.2 |x2.3 |x2.4 {x2.5 [x2.6 [x2Total

Metode Pelatihan (X1)

x1.2 [x1.3 x1.4 [x1.5 |x1.6 |x1.7 [x1.8 |x1Total |[x2.1

No. |x1.1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
26
27

28
29

30
31
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19
21

20

20

21

20
19
23

21

23

20
26

24
20
24
22
26
24
25

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44
45
46
47

48

49

80 -
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yTotal

36
36

43

39

34
36
40

33
42

37

36
37
39
38
41

34

32

41

43
38

42
30
40

36
30
39
36
35
39

37
38

y9

y8

y7

y6

yv5

Kepuasan Kerja (Y)

y4

()

y3

y2

y1

ZTotal

27

29
40

36

29

32

39

31

26

33
35
32

30
28

38
32
27
34
37
28

38

32

35
28

24

34
31

28
33
34
32

z8
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40
35
37
33
35
31

33
35
34
38
38
38

38
36

a1

40

31

45
42

26

32
27

30
33
28

27
a3

30
31

32
34

33
25
36
31

38
36
38
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Frequencies
Statistics
X1.1 xX1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X186 X1.7 X1.8 X1

N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 SOW

Missing 0 0 0 ¢] 0 0 0 0 0
Mean 3.72 3.66 3.76 388 3.54 4.20 4.02 4.42 31.30
Std, Deviation .784 .658 797 .769 734 756 795 538 3.524
Range 3 3 3 3 3 3 3 2 20”
Minimum 2 2 2 2 2 2 2 3 20
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 40].
Sum 186 183 188 199 177 210 201 221 1565
Frequency Table

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0

3 18 36.0 36.0 40.0|

4 22 44.0 44.0 84.0

5 8 18.0 16.0 100.0

Total 50 100,0 100.0




X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
3 19 38.0 38.0 40.0]
4 26 52.0 52.0 92.0
5 4 8.0 8.0 100'%
Total 50 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 6.0 8.0 6.0
3 14 28.0 28.0 34.0
4 25 50.0 50.0 84.0
5 8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
3 12 24.0 24.0 26.0
4 24 48.0 48.0 74.0
5 13 26.0 28.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 4.0 4.0 4.0
3 24 48.0 48.0 52.0
4 19 38.0 38.0 80.0
5 5 10.0 10.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
3 7 14.0 14.0 16.0
4 23 46,0 46.0 62.0
5 19 38.0 38.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Parcent
Valid 2 1 2.0 20 2.0
3 12 24.0 24.0 26.0
4 22 44.0 44.0 70.0
5 16 30.0 30.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 3 1 2,0 2.0 2.0
4 27 54.0 54.0 56.0
5 22 44.0 44,0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Correlations
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1
X1.1 Pearson Correlation 1 326" 184 228 765" -.007 304" 043 608"
Sig. (2-tafled) 021 200 112 .000 962 .032 769 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.2  Pearson Correlation 326° 1 A14 269 557" 386" 559" 239 705"
Sig. (2-tailed) 021 432 059 .000 .006 .000 085 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.3  Pearson Correlation .184 114 1 325 191 014 233 097 469"
Sig. (2-tailed) 200 432 021 184 .926 103 502 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50




X1.4  Pearson Correlation 228 269 325" 1 309" .358" 568" -.078 Agde
Sig. (2-tailed) 112 .059 021 .029 011 .000 501 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.6  Pearson Corelation 765" 557" 191 309" 1 243 206" -.018 709"
Sig. (2-tailed) .000 .000 184 029 .090 037 904 000l
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.6  Pearson Correlation -.007 386" 014 358" 243 1 4017 141 529"
Sig. (2-tailed) 962 .006 .926 01 .090 .004 330 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.7  Pearson Correlation 304 559" 233 568" 206" 4017 1 382" 777"
Sig. (2-tailed) 032 .000 103 .000 037 .004 010 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.8  Pearson Correlation 043 239 097 -.078 -.018 A41 362" 1 .320°
Sig. (2-tailed) 769 .095 502 591 904 330 010 024
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1 Pearson Correlation 608" 705" 489" 650" 709" 529" T77 320° 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 024
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50]

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

[Cases Valid

Excluded®

Total

50

0
50

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

747

8
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Statistics

xX2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 x2.6 x2
N Valid 50 50 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 c 0 0 o
Mean 3.90 3.62 3.74 3.92 3.58 3.80 22.66
Std. Deviation 678 725 .600 .634 499 647 2.379
Minimum 3 2 3 3 3 3 17
Maximum 5 5 5 5 4 5 28]
Sum 195 181 187 196 179 185 1133
Frequency Table
X2.1
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 14 28.0 28.0 28.0
4 27 54.0 54.0 82.0
5 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 20 2.0
3 23 46.0 46.0 48.0
4 20 40.0 40.0 88.0
5 6 12.0 12,0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 17 34.0 34.0 34.0
4 28 58.0 58.0 92,0
5 4 8.0 8.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 24.0 24.0 24.0
4 30 60.0 60.0 84.0
5 8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 21 420 42.0 42.0
4 29 58.0 58.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 13 26.0 26.0 26.0
4 29 £8.0 58.0 84.0
5 8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 17 1 2.0 2.0 2.0
19 2 4.0 4.0 6.0
20 7 14.0 14.0] 20.0
21 7 14.0 14.0 34.0
22 7 14.0 14.0 48.0
23 9 18.0 18.0 66.0
24 7 14.0 14.0 80.0
25 2 4.0 4.0 84.0
26 5 10.0 10.0 94.0
27 2 4.0 4.0 98.0
28 1 2.0 2.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Correlations
[DataSetl]
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6

X2.1  Pearson Correlation 1 129 .085 A71 054 116 434"
Sig. (2-tailed) 373 556 235 708 421 .002
N 50 50 50 50 50 50 50|

X2.2  Pearson Correfation 129 1 78" 643" 058 483" 752"
Sig. (2-tailed) .373 .007 .000 691 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50

X2.3 Pearson Correlation .085 .378" 1 105 583" 668" 724"
Sig. (2-tailed) 556 .007 467 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50

X2.4  Pearson Correlation 171 643" 105 1 -.044 79 577"
Sig. (2-tailed) 235 .000 467 762 213 .000
N 50 50 50 50 50 50 50

X2.5  Pearson Correlation 054 058 583" -.044 1 437" 497"
Sig. (2-tailed) 708 691 .000 762 .002 .000
N 50 50 50 50 50 50 50

X2.6  Pearson Correlation 116 483" 668" 179 437" 1 760"
Sig. (2-tailed) 421 .000 .000 213 .002 .000
N 50 50 50 50 50 50 50




X2

Pearson Correlation

Sig, (2-tailed)
N

434

.002
50

752"

.000
50

724"

.000
50

577

.000
50

A97

.000
50

-

760

.000
50

50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

50

0

50

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliabitity Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems

.688
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Frequencies
[DataSet0]
Statistics
Z1 22 23 24 25 Z8 Z7 Z8 z

N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Missing 0 0 0 9] 0 0 0 0 0
Mean 3.94 3.88 4.00 3.88 3.98 3.88 4.04 4,18 31 .TBH
Std. Deviation 652 773 .728 .B27 .685 746 q27 661 3.882
Range 2 3 2 2 2 3 2 2 16
Minimum 3 2 3 3 3 2 3 3 24
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 40
Sum 197 194 200 194 199 194 202 209 1589i
Frequency Table

Z1
Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 3 12 24,0 240 24.0

4 29 58.0 58.0 82.0

5 | 9 18.0 18.0 100.0

Total 50 100.0 100.0




22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 20 2,0 2.0
3 16 30.0 30.0 32.0
4 23 46.0 46.0 78.0
5 11 22.0 22.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 13 26.0 26.0 26.0
4 24 48.0 48.0 74.0
5 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Z4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 13 26.0 26.0 26.0
4 30 60.0 60.0 86.0
5 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Z5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 24.0 24.0 24.01
4 27 54.0 54.0 78.0
5 11 22.0 22.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Z6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
3 14 28.0 28.0 30.0
4 25 §0.0 50.0 80.0
5 10] . 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
27
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 24.0 24.0 24.0
4 24 48.0 48.0 72.0
5 14 28.0 28.0 100.0,
Total 50 100.0 100.0
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z8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
7 14,0 14.0 14.0
27 54.0 54.0 68.0
16 32.0 32.0 100.0
50 100.0 100.0
Correlations
[DataSet0]
Correlations
Z1 z2 Z3 Z4 z5 Z6 z7 z8 z
Z1 Pearson Correlation 1 .300° 473" 232 317 321 220 310 567"
Sig. (2-tailed) 029 .001 106 025 .023 124 028 .000]
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
z2 Pearson Correlation .309 1 618" 433" 381" 894" 154 203 739"
Sig. (2-tailed) 029 .000 .002 .006 .000 286 157 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
z3 Pearson Correlation 473" 616" 1 581" 450" 638" 578" 424" 866"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .000 .000 ,002 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 sﬂ




z4 Pearson Correlation 232 433" 581" 1 422" 448" 503" 349" Mrak o
Sig. (2-tailed) 106 .002 .000| .002 .001 .000 013 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Z5 Pearson Correlation 317 381" 450" 422" 1 435" 657" .189 697"
Sig. (2-tailed) 026 .008 001 .002 .002 .000 190 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Z6 Pearson Correlation 321 894" 63g” 448" 435" 1 197 128 752"
Sig. (2-tailed) 023 .000 .000 .001 .002 A70 377 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
z7 Pearson Correlation 220 154 578" 503" 657" 197 1 267 661"
Sig. (2-tailed) 124 286 .000 .000 .000 A70 .009 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
z8 Pearson Correlation 310" 203 424" 349" .189 128 367 1 525"
Sig. (2-tailed) .028 A57 .002 013 190 377 .009 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
z Pearson Correlation 567" 739" 866~ 7107 697" 752" 661" 525" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).
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[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded” 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of items

.844 8
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Frequencies
[DataSet0]
Statistics
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Yo Y

N Valid 50 50 50 50 §0 50 50 50 50 80

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.02 3.94 4,00 4.18 4.38 4.26 4.34 3.94 4.08 37.14
Std, Daviation 742 682 700 661 602 723 593 682 665 3.528
Range 2 2 2 2 2 2 2 2 2 15
Minimum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
LMaximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
Sum 201 197 200 209 219 213 217 197 204 1857
Frequency Table

. Y1
Cumulative
Fregquency Percent Valid Percent Percent

Valid 3 13 26.0 26.0 26.0]

4 23 46.0 46.0 72.0

5 14 28.0 28.0 100.0

Total 50| 100.0 100.0
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Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 13 26.0 26.0 26.0]
4 27 54.0 54.0 80.0
5 10 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 24.0 24.0 24.0
4 26 52.0 52.0 76.0
5 12 240 24.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




Curnulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 [4 14.0 14.0 14.0
4 27 54.0 54.0 68.0
5 16 32.0 32.0 100.0
Total 50 100,0 100.0
Y5
Cumulative
Fregquency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 6.0 6.0 6.0
4 25 50.0 50.0 56.0
5 22 44.0 44.0 100.0
Total 50f 100.0; 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 B 16.0 16.0 16.0
4 21 42.0 42,0 58.0
5 21 420 420 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Y7
Cumulative
Frequency ‘A Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 6.0 6.0 6.0
4 27 54.0 54.0 60.0
5 20 40.0 40.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 13 26.0 26.0 26.0L
4 27 54.0 54.0 80.0
5 10 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Ye
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 e 18.0 18.0 18.0
4 28 56.0 56.0 74,0
5 13 26.0 26.0 100.0§
Total 50 100.0 100.0
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Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
2 4.0 l4.0 4.0
2 4.0 4.0 8.0
1 2.0 2.0 10.0
3 6.0 6.0 16.0
3 5.0 6.0 22.0
4 8.0 8.0 30.0
7 14.0 14.0 44.0
4 8.0 8.0 52.0
7 14.0 14.0 66.0
4 8.0 8.0 74.0
4 8.0 8.0 82.0
3 6.0 6.0 88.0
3 6.0 6.0 94.0
2 4.0 4.0 98.0
1 2.0 20 100.0
50 100.0 100.0




Correlations

[DataSet0]
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Yo
Y1 Pearson Correlation 1 567" 314 A7 -017] 3707 .283] 526 -.127 509"
Sig. (2-tailed) .000 026 417 .905 .008 085 .000 378 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y2 Pearson Correlation 567" 1 256 206 206 .239 203  .825° 236 724"
Sig. (2-tailed) .000 072 152 152 005 .158 .000 100 .000]
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y3 Pearson Correlation 314 256 1 221 3877 3637 384" 214 218 845"
Sig. (2-tailed) 026 072 123 005 010 .005 136 126 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50L
Y4 Pearson Correlation 117 206 221 1 235 285" .101 208 -.033 444"
Sig. (2-tailed) 417 152 123 .101 .045 485 .152 818 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y5 Pearson Correlation -017 208 387" 235 1 A90] 3747 206 483" 560"
Sig. (2-tailed) 905 152 005 101 .186 .008 152 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y6 Pearson Correlation 370 239 363" 285 180 1 .218] 363" -.002 593"
Sig. (2-tailed) .008 .005 .010 .045 186 128 .010 .991 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y7 Pearson Correlation .263 203 394" A01| 374 218 1 .152 240 543"
Sig. (2-tailed) .065 .158 .005 485 .008 128 291 .093 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50




Y8 Pearson Correlation 5267  .825" 214 206 208]  .3637 152 1 191 716"
Sig. (2-tailed) .000 .000 136 152 A52 010 291 185 .000]
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Yo Pearson Correlation -127 236 219  -033| .4837| -.002 240 191 1 404
Sig. (2-tailed) .378 .100 126 818 000 991 .093 185 .004
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50]

Y Pearson Correlation so9| 7247  eas|  a4as”|  se07|  se3|  sa3| 76" 404" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 001 .000 .000 .000 .000 .004
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50]

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Cases Valid
Excluded”

Total

50
0

50

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.756

Regression

[DatasSet0]

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Materi Pelatihan,
s .|Enter
Metode Pelatihan

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kemampuan Teknis

Model Summaryb

Model R

R Square

Adjusted R Square

8td. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 613° 375

349

3.133

2.521

a, Predictors: {Constant), Materi Pelatihan, Metode Pelatihan

b. Dependent Variable; Kemampuan Teknis
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ANOVAP

IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressfon 277.141 2 138.570 14.114 .000?

Residual 481.439 47 9.818

Total 738,580 49
a. Predictors: (Constaht). Materi Pelatihan, Metode Pelatihan
b. Dependent Variable: Kemampuan Teknis

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Cosfficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.165 4,721 1.518 136

Metode Pelatihan 456 151 414 3.014 .004 705 1.419

Materi Pelatihan 456 224 .280 2,036 047 705 1.419

a. Dependent Variable: Kemampuan Teknis

Collinearity Diagnostics®

Dimensi Variance Proportions
Model  on Eigenvalue | CondifionIndex | (copsiant) | Metode Pelatihan | Materi Pelatihan
1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00
2 .006 22.033 .76 .66 .00
3 .005 24,397 .24 34 1.00
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Collinearity Diagnostics®

Dimensi Variance Proportions
[Model  on Eigenvalue | ConditionIndex | (constant) | Metode Pelatihan | Materi Pelatihan
1 1 2.989 1.000 .0o .00 .00
2 .006 22,033 76 .66 .00
3 .005 24,397 .24 .34 1.00
a. Dependent Variable: Kemampuan Teknis
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 24.04 36.82 31.78 2.378 50'
Sid. Predicted Value -3.253 2.117 .000 1.000 50
Standard Error of Predicted
Value 452 1.540 734 227 50
Adjusted Predicted Value 24.06 36.61 31.80 2.396 50
Residual -5.342 5.746 .000} 3.069 50
Std. Residual -1.705 1.834 .000 979 SOi
IStud. Residual -1.724 1.865 -.003 1.008 50
Deleted Residual -5.460 5.943 -.021 3.250 60
Stud. Deleted Residual -1.762 1.917 -.003 1.017 50
Mahal. Distance 041 10.859 1.960| 2,019 50
Cook's Distance .000 094 .020 .023 50
Centered Leverage Value 001 222 040 .041 50

a. Dependent Variable: Kemampuan Teknis
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemampuan Teknis
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Scatterplot

Dependent Variable: Kemampuan Teknis
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Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent Percent

Kemampuan Teknis * Metode

‘ 50 100.0% 0 0% 50 100.0%
Pelatihan
Kemampuan Teknis * Materi

50 100.0% 0 0% 50 100.0%

Pelatihan

Kemampuan Teknis * Metode Pelatihan

Report
Kemampuan Teknis
Metode
Pelatiha
n Mean N Std. Deviation
20 24.00 1
26 2967 3 3.786
27 21.00 3 2646
28 30.67 3 3.215
29 30.75 4 3.862
30 28.00 4 4,082
31 31.33 6 2,944
32 31.00 9 2,121
33 33.00 8 3.899
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34 33.33 3 4.163 43415.pdf
35 36.50 2 3.538
36 37.25 4 1.893
38 31.00 1
40 38.00 1
Total 31.78 50 3.882
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kemampuan Teknis * Metode  Between Groups (Combined) 367.247 13 28.250 2,739 .008
Pelatihan Linearity 236.431 1 236.431 22,922 .000
Deviation from Linearity 130.815 12 10.901 1.057 422
Within Groups 371.333 36 10.315
Total 738.580 49
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Kemampuan Teknis * Metode
Pelatihan .566 320 705 497




Kemampuan Teknis * Materi Pelatihan

Report
Kemampuan Teknis
Materi
Pelatiha
n Mean N Std. Deviation
17 24.00 1
19 26.50 2 707
20 28.57 7 2.507
21 32.14 7 2.410]
22 31.71 7 4.192
23 32.00 9 2,784
24 34.43 7 3.690
25 34.50 2 4.950
26 32.60 5 4.009
27 36.00 2 5.657
28 32.00 1
Total 31.78 50 3.882

43415 pdf



43415 pdf

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kemampuan Teknis * Materi Between Groups (Combined) 292.666 10 29.267 2,560 017
Pelatihan Linearity 187.947 1 187.947 16.438 ,000
Deviation from Linearity 104,719 9 11.635 1.018 443
Within Groups 445,914 39 11.434
Total 738.580 49

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Kemampuan Teknis * Materi
504 .254 .629 396
Pelatihan
Regression
[DataSetl]
Variables Entered/Removed®
Variables
fModel Variables Entered Removed Method
1 Kemampuan
Teknis, Materi
|Enter

Pelatihan, Metode
Pelatihan®




Variables Entered/Removed

b

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kemampuan
Teknis, Materi
.|Enter

Pelatihan, Metode
|Pelatihan®

a. All reguested variables entered.

b, Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Model Summaryb

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .587° .345 .302 2,948 2.334
a. Predictors: {Constant), Kemampuan Teknis, Materi Pelatihan, Metode Pelatihan
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 210.160 3 70.053 8.059 .000°
Residual 399.860 46 8.693
Total 610.020 49

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Teknis, Materi Pelatihan, Metode Pelatihan

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18.717 4.550 4.334 .000

Metode Pelatihan 425 .156 424 2,731 .009 .59 1.693]

Materi Pelatihan -.236 220 -.159 -1.073 .289 .6548 1.544

Kemampuan Teknis .298 137 .328 2.174 035 625 1.661
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions

Bimensi Kemampuan
[odet  on Eigenvalue | ConditionIndex | (constant) | Metode Pelatihan | Materi Pelatihan Teknis
1 1 3.982 1.000 .00 .00 .00 .001

2 .007 23.141 45 .02 .05 .63

3 .006 26.661 34 .63 .08 .36

4 .008 28,173 21 .35 .87 .00

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 31.36 42.14 37.14 2.071 50
Std. Predicted Value -2.793 2.413 .000 1.000 " 50|
Standard Error of Predicted

Value 430 1.449 .808 .208 50]
Adjusted Predicted Value 31.7¢9 42.16 37.14 2.085 50
Residual -8.354 6.556 .000 2.857 50
Std. Residual -2.833 2.224 .000 069 50
Stud. Residual -2.964 2,323 .000 1.017 50
Deleted Residual -9.142 7.154 .003 3.181 50
Stud. Deleted Residual -3.259 2.445 -.006 1.056 50
{Mahal. Distance .062 10.860 2.940 2.088 50
Cook's Distance .000 313 .026 055 50
Centered Leverage Value .001 222 060 .043 50

a. Dependent Variable: Kepuasan Ketja
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

3-—-
i _
% (]
Sl 2-
o : o
4 o o o
o 1 | ® '
N o , | .g o ©
‘E o o O o O [} o
g 0- o c @D o O
3 D, © o}
» o o o Qg
C 1+ o © 0 o
2 0 o
wn
: %0
52
@
o Q L
3 0
] T I 1 [ 1 i
3 2 -1 0 1 2 3

MERNS TABLES=Y BY X1 X2

/STATISTICS LINEARITY.

Means

[DataSet0]

Regression Standardized Predicted Value

Z

43415.pdf




Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
Percent Percent Percent

Kepuasan Kerja * Metode

50 100.0% 0 0% 50 100.0%
Pelatihan
Kepuasan Kerja * Materi

50 100.0% 0 0% 50 100.0%
Pelatihan
Kepuasan Kerja * Kemampuan

50 100.0% 0 0% 50 100.0%
Teknis
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Kepuasan Kerja * Metode Pelatihan

Report
Kepuasan Kerja
Metode
Pelatiha
n Mean N Std. Deviation
20 30.00 1
26 34.33 3 4.163
27 36.00 3 2.646
28 35.67 3 1.155
28 37.00 4 3.742
30 37.25 4 1.893
31 37.83 6 2,229
32 35.89 9 2.421
33 37.83 6 2.714
34 33.33 3 4.933
35 40,50 2 707
36 43.00 4 1.633
38 40.00 1
40 42.00 1
Total 37.14 50} 3.528
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F 8ig.
Kepuasan Kerja * Metode Between Groups (Combined) 340.214 13 26.170 3.492 .001
Pelatihan Linearity 167.128 1 167.128 22,300 o |
Deviation from Linearity 173.087 12 14.424 1.925 .064
Within Groups 269.808 36 7.495
Total 610.020 49

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

Kepuasan Kerja * Metode

Pelatihan

523

274

747

.568
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Kepuasan Kerja * Materi Pelatihan

Report

‘Kepuasan Kerja

Materi

Pelatiha

n Mean N Std. Deviation
17 30.00 1

19 38,80 2 4.9501
20 34.86 7 2.545
21 36.00 7 1.414
22 39.71 7 2.059
23 36.67 9 2.828
24 40.00 7 3.367
25 39,00 2 4.243
26 36.40 5 3.912
27 40,00 2 4.243
28 30.00 1

Total 37.14 50 3.528
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kepuasan Kerja * Materi Between Groups (Combined) 280.034 10 28.003 3.310 .003
Pelatinan Linearity 34.207 1 34.207 4.043 051
Deviation from Linearity 245.827 9 27.314 3.228 .005

Within Groups 329.986 39 8.461

Total 610.020 49

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

I:::; L:;:nn Kerja ™ Mater 237 056 678 459
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Kepuasan Kerja * Kemampuan Teknis

Report
Kepuasan Kerja
Kemamp
uan
Teknis iMean N Std. Deviation
24 30.00 1
25 36.00 1
26 41.00 2 1.414
27 34,850 4 2.380
28 35,60 5 2.881
29 35.00 2 1.414
30 35.33 3 3.215
31 36.75 4 2.986
32 35.43 7 2.820
33 36.80 5 1.789
34 38.75 4 1.708
35 39.00 3 2.648
36 41.67 3 3.055
37 43.00 1
38 38.33 3 6.351
39 40.00 1
40 43.00 1
Total 37.14 50 3.528
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kepuasan Kerja * Kemampuan Between Groups {Combined) 325.806 16 20..363 2.264 .018
Teknis Linearity 145,255 1 145,255 16.865 000}
Deviation from Linearity 180.551 18 12.037 1.388 .206
Within Groups 284,214 33 8.613
Total 610.020 49

Measures of Association

R R Squared

Eta

Eta Squared

iKepuasan Kerja * Kemampuan
Teknis

488 .238

731

534
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kemampuan
Metode Pelatihan| Materi Pelatihan Teknis Kepuasan Kerja

*N 50 50 50 50
Normal Parameters® Mean 31.30 22.66 31.78 37.14

Std. Deviation 3.524 2379 3.882 3.528
IMost Extreme Differences  Absolute 106 103 .095 .076

Posilive .098 .103 .095 067

Negative -.106 -.080 -.083 -.D?SH
Kolmogoroy-Smirmov Z 750 730 671 539
Asymp. Sig. (2-tailed) 627 .662 759 933
IE. Test distribution is Normal. I
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UJI VALIDITAS

DATA UJI COBA INSTRUMEN (KINERJA)

Resp
1 6 6 6 8 24
2 7 7 7 7 28
3 7 7 7 7 28
4 6 4 4 6 20
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 7 22
7 5 5 5 6 21
8 5 6 6 6 23
9 6 7 4 6 23
10 ) 6 6 6 24
11 8 6 B 8 24
12 7 7 7 7 28
13 7 7 7 7 28
14 6 4 4 6 20
15 5 5 5 5 20
16 5 5 5 7 22
17 5 5 5 ) 21
18 5 6 6 6 23
19 6 6 B 6 24
20 ) 8 6 ) 24
21 6 6 6 6 24
22 7 7 7 7 28
23 7 7 7 7 28
24 6 4 4 8 20
25 5 5 5 5 20
26 5 5 5 7 22
27 5 5 5 6 21
28 5 6 6 6 23
29 6 7. 4 6 23
30 6 4 4 6 20
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